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PENERAPAN SISTIM PENJERNIIIAN AIR YANG BERWAWASAN
LINGI'TJNGAN PADA KELOMPOK MASYARAKAT PINCGIR{N

SUNGAI TINAMBIJNG SULAWf,SI BAR{T

THE IMPLEMENTANON OF ENMROMENTAL BASED WATER CLEARING SYSTEM
TO RIWR SIDE COMMWITYGROUPAT TINAMBANG RIVER,

WEST SAI,/IWESI

Bakhratri A, Rauf
Jwusan Tek ik Sipil dan Petenctnaan

Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar
Em6il: bakhruni 61@4tthoo.co.id

ABSTRAI(: Tujuan penerapan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat yang bermukin pada pinggiran
sungai Tinambung (mitra) tentang: (l) Pemt'uatan konstruksi bak penjemihan air yang
berwawasan lingl:ungan, serta lapisan sistem penjernihan yang ruemenuhi syarat teknis
dan syarat kesehatan, (2) Mendesain, membuat konskuksi bak penamputgan air yang
berwawasan lingkungan, (3) Mendesaiq membuat lapisan sistim penjemihan yang

memenuhi syaot teknis dan syarat kesehatan. Metode yang digunakan dalam
penyarnpaian materi pen),uluhan adalah metode ceramah, diskusi dan tanya jawab,
untuk pelatihan digunakaa metode demodstrasi. Khalayak sasaran antara yang strategis
adalah masyarakat (mitra) yang melgkonsunsi air keruh pada pinggiran sungai
Tinambung Kecamatao Tinambung Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat
(thalayak sasaxan yang dilalih langsung). Hasil yang dicapai adalah masyarakat yang
bermukin pada pinggiran srmgai Tinambung (mitra) mengetahui dan terampil tentang:
(l) Pemtluatan konstmksi bak penjemihan air yang berwawasan lingkmgan, serta

lapisan sisten penjernihan yang mgmgnuhi syarat tehis dan syarat kesehatan, (2)
Vendesain, m€mbuat konstnrksi bak penampungan air yang berwawasan lingkungan.
(3) Mendesain, membuat lapisan sisted penjemihan air yang memenuhi syarat teknis
datr syarat kesehatan.

Katakund: bak penampungan air, lapisan penjernihan, berwawasan lingkangan

ABSTRACT: The aim ofpublic semice implementation is to improve the conttanit)
knowledge cnd. slcill rrho lived at Tinarnb ng Rive/ side abo t (l) lhe constluction of
environmehtal based water cleoring system, the layer of t?qter clearing system

.nnji W the technical and hedlth requbemenL (2) to design, to constn&t the
environmental based waste container, (3) to design, to constnct the layer of cleafing
systen fulflling the technical and health rcqubetnent. Method used in presenting the
i4tlruction mate al tgas the lect fing method, discussion and question and answer-
Trainw t$ed method of demorxtration, The target group was thz communily who
consufie the rruddy ttoter ot T ambmg rfuer side, Tinambung district, Polewali
Mandar regency, Fy'est Sulswesi (goap directly training). The resrlts showed thet the
community who lited at Titmmbung river side know and sbilled aboat (1) the
constructitn of environmektal based watet clearing system, the lqyet oft ater cleafing
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sfsten Jit$lling the technical and heulth requirement. (2) to design, to construct 1;
environmental based r)aste container , (l to desiCn, to construct the layer oJ clearing
ltystem fuljllling the technical and health requirement.

Keywords: talet stotage conlainer, clearing layer, enitunmehlgl based,

PtrNDAIIULUAN
Masyarakat yang bermukim di

Kelurahan Tinambung Kecamatan
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar
Sulawesi Barat pada umurDya
mengkonsumsi air minum dari air sumur
galian. Air sumur galian baik pada musim
kering maupun musim hujan kondisinya
tidak memenubi slaral-slar.l fisik air
bersih yakni keruh dan berlumpur,
disebabkan karena

berwama coklat dan mengandun!
lumpur. terutama pada musim penghLjan
Hal ini dibenarkan oleh salah seor;rng
tokoh masyarakat di Kelurahan
Tinambung Kecamatan f inambung
Kabupaten Polewali Mandar bemarlo
Sukjdi sehari harinla mengkonsumsi air
sumur (air tanah, ddn ah <ungai sebagar

kebutuhan sehari-harhya.
Survey Juni 2010 menemukrn

kclompok masyarrkar ;ang hcrmuki:,
pada pinggiran sungai Tinambung
Kelurahan Tinambung Kecamatan
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar
mengeluhlan kepada kami. bahwc seriap
musim hujirn di daerah l inambung, pasL

a;r sungai meluap dar terjadi ggnangan
air pada rumah-rumai masyara_kat) ddn
biasanya nant berhenti musim hujan baru
surut aimya, akibatnya air bersih susai
didapa*an, karena air sumur juga il-ur
keruh bercampur lumpur. Jadi kelompok
masyarakat pingiran sungai Tinambuag
(mitra) meminta kepada kami untuk
dilatillan membuat sistim penjemihan air
yang berwawasan lingkungan sehingga
dapat mengatasi masalah kelompok
masyarakat yang bermukim disekitar
sungai Tinambung Kelurahan
f inambung Kecamatar Tinambung
Kabupalen Polewali Mandar Sular\es;
Barat.

Kelompok masyarakat yang
mengkonsumsi langsutg air sumur di
Kelurahan Tinambung Kecamata!
Tinambr.rng Kabupaten Polelvali Manda,

ada sungai
Tinambung yang meiintang di daeralr,
sehingga setiap musim hujan tedadi
banjir dan akibatnya menggenangi semua
pemukiman masyamkat yang ada
disepanjang aliran sungai Tinambung
(Suruei di Kelurahan Tinambung
Kecamatan Tinamburlg Kabupaten
Polewali Mandar, Mei 2010)

Di lokasi sepanjang aliran sungai
Tinambung Kelurahan Tinamburg
Kecamatan Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar yaitu masyarakat
mengkonsumsi air tersebut sudah hrrun
temurun. Karena di daer:ah tersebut hanya
mengandalkar air ranah dan air sungai
unnrk kebutuhan konsumsi air rumah
tangga yaitu: mandi, mencuci, dan lain-
lain (nformasi Tokoh Masyarakat di
Kelurahan Tinambung Kecamatan
Tinambmg, Mei 2010)

Observasi dan wawancara tokoh
masyarakat di Kelurahan Tinambung
Kecamatan Tinambung, (Mei 2010),
bahwa air sumur dan air sungai di lokasi
secara fuualisasi karakeristiknya adalah

50
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menggunakan alat penjemihan sangat

sederhana yaitu air yang keruh yang

bercampur lumpur tadi hanya ditampulg
dan ditenangkan pada suatu tempat

tember dan tempayang) ya.ng lamanya

\ira-kira 6-12 jam. Selanjurnya air
rersebut dikonsumsumsi yakni: mandi.

mencuci pakaian, mencuci piring,
memasak, dan sekaligus dimasak u:rtuk

air milrum (Kenyataan yang dialami salah

seorang mahasiswa KKN Fal-ultas Teknik
Lniver.ilas Negeri Valassar. lnlormasi
Pebruari 2008), Sistem penjemihan

masyarakat setempat tidak melakukan

perlakukan (hanya menampung begitu
.aja) sehi-ngga air yang dikonsumsi

iersebut kuang memenuhi syarat-syarat

kesehatan yakni masih kelihatan keruh

atau berwama dan berbau. Sistem

penjernihan air yang dilakukan kelompok

masyarakat pinggirao stugai Tinambung

rmitra) tersebut dial-a\. kurang memenuhi

iyarat-syarat teknis, dan air yang

dihasilkan tidak memenuhi syarat-syarat

air minum.

Perilaku kelompok masyarakat

pinggirar sungai Tinambung (mita) yang

mengkonsumsi air sumur dengan sistem

penjemihan seperti diuraikan di atas akan

inerugikan kesehatan mereka. Secara

umum dapat disimpulkan babwa perilaku

masyarakat yang bermukim di Kelurahan

Tinambung Kecamatan Tinambung

Kabupaten Polewali Mandar

mengkonsumsi air sumur dan air sungar

Jisebabkar oleh beberapa faktor, Falrror-

:akor itu adalah: (l) Kelompok

nasyarakat pinggimn srmgai Tinambung

lmitra) kurang mengerti tentang

l(.ehatan tingkungan. (2) Kelompok

rnasyarakat pinggiran srmgai Tinambung
,mitra) tidak mempunyai pengetahuan

teknis tentang cara menjemihkan air
sungai yang keruh sehingga layak
dikonsumsi, (3) Kelompok masyarakat
pinggiran sungai Tioambune (miha) tidak
menemulan tekrologi pcnjemihan air

)ang lepar diaplikasiLan pada setiap
rumah tangga, yang memenuhi syarat
teknis, dan air yang dihasilkan
meme.uhi syarat-syarat air minum, (4)
Masih terbatasnya dana pembaagunan
unhrk menyediakan air bersih secara
keseluruhan bagi kelompok masyarakat
(mitla), dan (5) Adanya kernudahan yang
dapat dengan cepat menjangkau atau
mengambil air srngai dengan jtunlah
yang banyak.

Mendengar keluhan kelompok
masyarakat pinggiran sungai Tinambung
(mitra), dan kenyataan dilapangan, selaku
tenaga pengajar di Perguruan finggi
.lurusan Teknik Sipil dan Perencanaan
Fakultas feknil Universib\ Negeri
Makassar, memsa berke\rajiban untuk
membuakan suaru desah/gam bar kerja
dan menerapkan konstruksi sistim
penjemihan air sumur yang keruh yang
sifatnya konstruktil dan memenuhi
syarat-syarat teknis, serta air yang

dihasilkan memenuhi s;arat-syarar air
minum, sehingga kelompok masyarakat
pada pinggiran sungai Tinambung (mitra)
yang mengkonsumsi air kemb di
Kelurahan Tinambung Kecamatan
Tinambung Kabupaten Polman dapat
terhindar dari wabah penyakit, dan aman
terhadap kesehatan manusia.

Berdasarkan uraian-uraian di atas,

maka dapat disinrpulkan bahwa tepat
sekali untuk melakukan penei"apan

membuat sistem penjernihan air yang
sifahya tehis bagi kelompok masyarakat
pinggiran sungai Tinambung (nitra) yang

5l
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bermukim di Kelurahan Tinambung
Kecamatai Tinamblng Kabupaten

Polewali Mandar Sulawesi Barat yang
sehari-hadnya mengkonsumsi airkeruh
lerscbul sebagai keburuhan hidupny a.

Kegiatan manusia bempa

menglonsumsi air sungai sebagai

kebutuhan hidupnya sehari-hari

merupakan perilaku yang kurang
memenuhi syarat kesehatan lingkungan
(Kualitas Lingkungan Indonesi4 1992).

Akibat perilaku masyarakat tadi mutu
hidup mereka sebagai sumber daya

manDsia rendah (Soejani, f997)- Jika
mutu hidup masyarakat rendah iada suatu

tata ruang linghrngatr akan

mengakibatkan pencemaran lingkungan
yang mengakibatkan lingkungan
mengalami degradasi (Soemarwoto,

1985; Soeriani, 1987). Oleh karena itu
pedlaku manusia yang kurang sustainable

ini perlu di bina sehingga rnelahirkan

sBmber daya manusia yang produktif dan

sustainable.

Hal ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan Tjiptoherij anto (1989) yang

menyatakan sumber daya manusia perlu
dilarih untuk mempersiapkar dirinya
sebagai manusia yang produktif. Seperti

.halnya melatih mereka membuat sistem

penjemihan air yalg sifatnya teknis.

Perilaku manusia pada lingkungan
alamiah akan menimbulkatr masalah

lhgkungan. Selain jru juga sering

berdampak negarif terhadap dirinya
' (Sarwono 1992). Perilaku seperti

dikemukakan terdahulu, misalnya seperti

membuang tinja di sembarang tempat,

mengkomsumsi langsung air suogai, dan

lain-lain sebagainya.

Berdasarkan uraian diatas, maka

dapat disimpulkan bahwa kesehatan

52

lingkungan masyarakat di pedesaan

sangat ditentukan oleh pengetahuan
kesehatan lingkungan yang dimiiikinya,
telnologi repal guna yang diletahui,
keterampilan teknik yang difahami, dan
lain sebagainya.

Salah satu teknologi tepat guna
yang dapat meningkatkan mutu kesehatan
masyarakat pedesaan yang lhgkungan
alamianya atau sumber daya air pada
wilayah itu kurang memenuhi syalal-
sya.at air minurn adalah sistcm
penjemihan air yang sifatnya konstrukif
dan ekonomis serta berwawasan
lingkungan- Hal ini memungkinkan
masyamkat lapisan bawah dapat
menjangkaunya-

Kualitas air )ang digunakan sebagai
air minum sebaiknya memenuhi syarat
fisik, kimia, dan mikrotriologi (Kusnaedi,
1995; Untung, 1995). Memenuhi sya.at
fisik yaitu: jemih, tidak berwarll'd,
msanya tatvar, tidak berbau,
tempeGtumya normal, tidak mengandung
zat padalan. Memenuhi syarara kimia
yaitu: pH reaal, lidak mengandung t'ahan
kimia beracun, tidak mengandung bahan
kirnia beracun, tidak mengandung garam
atau ion-ion logam, kesadahan rendah,
tidak mengandrmg trahan organik.
Memeouhi syamt milcrobiologis yaitrr:
tidak mengatrdung bakteri patogen,
seperti coly dan lain-lain, dan tidak
mengandmg bakteri non patogen, seperti
caladosera dan lain-lain.

Proses pengolahan air minum
merupakan proses perubahan sifat fisik,
kimia dan biologi air baku agar
memenuhi syarat untuk digunakan
sebagai air minum (Kusnaedi, 1995).
Tujuan dao kegiatan pengolahan air
minum adalah: (al Menurunkan
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kekeruhan, (b) Mengurangi bau, rasa, dan

wama, (c) Menurulkan dan mematikan

mikroorganisme, (d) nengurangi kadar

bahan-bahan terlarut dalam air. (e)

Menuunkan kesadahan, dan (t
Memperbaiki derajat keasaman-

Ada liga cara menjemihkan air

kotor yang biasa dipakai, yakni: (1)

Secara kirnia, memakai tawas dan

kaporit, (2) Secara fisi<, yakni dengan

memakai aneka ragam bahan penyaring,

dan (3) Gabungan antara cara kimia dan

fisik (Untung, 1995). '

\r Koesnadi (1995) mengemukakan

prinsip dasar pengolahan air di pedesa:m

Jang meliputi beberapa aspek sebagai

berikul: (l) Bersifat repat guna dan sesuai

dengan kondisi lingkungan fisik, maupun

sosial budaya masyarukat setempat, (2)

Pengoperasiannya mudah dall sederhana,

(3) Bahan-bahan yang digunakan

berharga muah, (4) Bahar-bahan yang

digunakan tersedia di lokasi dan mudah

diperoleh, (5) Efektif, memiliki daya

pembersih yang besar untuk memumikan
air.

BerdasarLan uraian-uraian di a{as,

maka sistem penjemihan air dengan caft
fisik yang sifatnya konstruldif dan

ekonomis serta berwawasan lingkungan,

iepat dimasyarakatkan pada kelompok
nasyarakat pinggiran sungai Mapilli

sungai Tinambr-rng (mifra) tentang

kesehatan lingkungan relatif masjh

rendah, (c) Sikap peduli lingkungan
kelompok rnasyaralat pinggiran sungli
Tinambung (mita) meningkatkan

kualitas hidupnya belum memadai, (d)
Kelompok masyarakat pada pinggimn
sungai Tinambung (mitra) mengeluhan

baiwa setiap musim hujatr- pcsti ar
sungai Tinambung melLrap dan terjadi
genangall air pada rarmah-rurnah

masyarakat, dan biasanya surut aimya
setelah berhenti musim hujan, akibatnya
air bersih susah didapa*an- karena air
sumur juga ikut kenrh bercarnpur lumpur,
(e) Kelompok rnasyarakat pada pinggiran
sungai Tinambung mitra) Kelurahan
Tinambung Kecamatan Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar (Lokasi I6M)
mengkonsltrnsi air sumur a(etis dan air
sungai yang sistem penjemiharnya tidak
memenuhi syamt teknis dan syarat
kesehatan, (f) Sebagian besar kelompok
masyarakat pada pinggiran sungai

Tinambung (mitra) yang bermukirn
sepanjang aliran sungai Tinambrutg di
Kelurahan Tinambung Kecamatan

Tinambung Kabupaten Polewali Mandar
/T okasi IbM) k*-g memiliki
pengetahuan tentang cara-cara

menjemitrkan air sumur yang keruh
menjadi air yarg mcmenubi syarat air
minum, (g) Sebagian besar kelompok
masyarakat pada pi-nggiran sungai

Tinambung (mitla) di Kelurahan

Tinambuag Kecamatan Tinambung
Kabupaletr Polewali \4andar (Lokasi
lbM) tidak terampil membuat sistem
penjemihan ah yang memenuhi syarat
teknis dan kesehatan, (h) Adanya
permintaan dari kelompok masyaxakat

pada pinggiran sungai Tinambung (mitra)

Lmitra) yang sehari-harinya

:oengkonsumsi air sumur iersebut,

Masalah penerapan lpteks bagi

uasyarakat (lbV) iri adalah sebagaj

!€nAd (a) Pengetahuan kelompok

rasyaralaL pada pinggiran sungai

finambung (mitra) tentang cara-caxa

neningkatkan kualitas hidup di pedesaan

:elum memadai, ft) Pengetahuan

ielompok masyamkat pada pinggiran

53



Jurnal DEDIKASI, Volume Xlll Nomor 2 Juli 2011

di Kelurahan Tinambung Kecamatan
Tinambung Kabupaten Polman (Lokasi

IbI4) urrtuk didesainkm dan diberikan
pelatihan membuat konstmksi
penjemihan air yang berwawasan
lingkungan, (j) Kelompok masyamkat
pada pinggiran sungai Tinambung (miha)
di Kelurahan Tinambung Kecamatan
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar
(.okasi IbM) tidak tenmpil membuat
lapisan sistem penjemihan yang

memenuhi syarat teknis dan syarat
kesehatan serta berwawasan lingkungan.

Tujuan penerapan lpreks bagi
Masyarakat (lbN4) ini untuk: (a)
Meningkatkal pengetahuan kelompok
masyarakar pada pilggiran sungai

Tinambung (mitra) tentang cara-cara

meningkatkan kualitas hidup di pedesaan,

(b) Meningkatkan peagetahuan kelompok
masyarakat pada pinggiran sungai
Tinarnbung (mitra) tentang kesehatan
linghrgan, (c) Meningkatkan
pengetahuan kelompok masyarakat pada
pinggiran sungai Tinambuag (mita)
tgntang cara-cara menjemilikan air sumur
yang kemh menjadi air yang memenuhi
syarat air rninum, (d) Meningkatkan
ketenmpilan kelompok masyarakat pada

.pinggiran sungai Tinambung (mitra)
membuat sistem penjemihan air yang
mgmenuhi syaral teknis dan kesehaBn
serta berwawasan lingkungan, (e)
Medngkatkan keterampilan kelompok
masyarakat pada pinggkan sungai

Tirumbung ( mitra) membuat konstuksi
penjemihan air yang berwawasan
lingkungan, (D Meningkatkan
keteEmpilan kelompok masyarakat pada
pinggiran sungai Tinambung (nitra)
membuat lapisan sistem penjemihan yang
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memenuhi syarat telsris dan syarat
kesehatgn seita berwawasan lingkungan.

METODE PELAKSANAAN
Metode utama yang ditempuh

dalam penerapan lpteks bagi Masyarakat
(konstruksi penjemihan air yang
berwawasan lingkungan dan lapisan
sistem penjemihan yang memenuhi syarat
teknis dan syamt kesehatan, sefta
berwawasan lingkungan) ini adalah
sebagai berilur: (l) pada waktu penyajian
mate penyuluhan, metode ymg
digunakan adalah: ceramah, diskusi, daa
tanya jawab, (2) pada saat pelatihan
mendesairq mernbuat konstuksi bak
penampungan air yang konstruLlif dan
efisien, (3) pada saat pelatihan
mendesain, membuat lapisan sistem
penjemihan air yaag memenuhi syarat
teknis dan syaiat kesehatan serta
berwawasan lingkungan, metode yang
digunakan adalah demonsrasi. simulasi,
tanya jawab, dan diskusi.

Khalayak sasaran antara ya.ng

strategis dalam penerapan lpreks bagi
Masyarakat (bM) ini adalah: Kelompok
masyarakat yang mengkonsumsi air keruh
bermukim pada pinggiran sungai
Tinambung ftelompok mitra) di
Kelurahan Tinambung Kecamatan
Tinambung Kabupaten Po.lewali Mandar
(masyarakat ldtalayak sasaran yang
dilatih langsung) di Keluahan
Tinanbung Kecamatan Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi
Barat

HASIL DAN PEMBAIIASAN
Materi penphrhan dan pelatihan

membuat konshuksi irenjemihan air yang
berwawasan liqgkungan serta lapisail



sistem penjemihan yang memel1uhi syarat
teknis dar syant kesehatan seda
berwar asan linghrgan..angar d irespon i

masyarakat (kelompok mitra), karena
materialnya mudah didapat sehingga

tidak ada kendala untuk melakukal
pembuatannya. Ini terbukti bahwa
kialalaL sasaran sangal bemot i\ asi

mengiluti pelalihan. sangal hermod\ asi

mengajukan pertanyaan-perranyaan mulai
dari awal pelatihan sampai selesai.

Secara teknis membuat
konstruksi bak penampungan air yarg
berwawasan lingkungan dan lapisan
sistem penjernihan air )ang memenuli
5yaml teknt dan syaml keseharan ini
dapat diterima oleh masya.akat
(kelompok mitra) terotama dalam
p€mbuatannya, mulai dari mendesain,
membuat konsmrksi bak penarnpungan

air, dan membuat lapisan sistem
penjemihan air. Ini te$ulrti banyalinya
petanyaa[-pertanyaan dari khalayak
sasaran mulai pada waktu mendesain,

membuat konstruksi penjemihan, dan

membuat lapisan sislem penjemihan air.
Pada saat ini terjadi diskusi, olehnya itu
diberikan penjelasan-penjelasan secara

iehis oleh peryuluh. Pada akhrnya
khalayak sasaran dapat menerima dan

mengerti cafa
peDjemihar air

membuai konstruksi

jngkmgan serta

yang berwawasan

lapisan sistem

cenjemihan yang memenuhi syarat teknis
latr syarat kesehatan sertA berwawasan

liogkungan.

Masyarakat yang bermlkim pada

Jaerah pinggiran Sungai Tinambung
lelompok mirra) yar1g mengkonsumsi air
(eruh dapat (1) Mengetahui tentang
)embuatan konstruksi bak penampungan

eir yang berwawasan lingkungan serta
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lapisan sistem penjemihan air yang
memenuhi syarat teknis dan syarat
le.eharaq. (2) Tcrampil mendescin,
membuat konstruksi bak penampungan
ai. yang berwawasan lingkungan, (3)
Terampil membuat konstruksi bak
penampungan air yang berwawasan
lingl'ungan. {4r Terampil mendesain
konsnuksi lapisan sistcm peniemihan air
yang memenuhi syarat teknis dan syamt
kesehatan serta berwawasan lingkungan,
(5) Terampil membuat konstruksi lapisan
sistem penjemihan ai yang memenuhi
syarat teknis dan syarat kesehatan serta
berwawasan lingkungan.

Kelompok masyarakat mitra di
lokasi IbM bersedia melakrkan, membuat
kofftruksi bak penampungan air yang
ber-wawasan lingkungan dan lapisan
sistem penjemihan air pada masing-
masing masyarakat (kelompok mitra),
dan bersedia menyampaikan kepada
masyarakat lain yang tidak sempat ikut
pada saat pelatihan. Hal ini te6ukti
banyaknya pertanyaan-pertanyaan teknis
yallg bersifat mengatahkan tentang
pembuatan konstruksi bak penampitngan
air yatrg konstruktif dan efisien seda
lapisan sistem penjemihan ai. yaxg
memenuhi syarat teknis dan syarat
kesehatan. Pertanyaan dari pealuluh yang
menyatakan apakah ingir memindahkan
petgetahual dan keterampilatr ini kepada
masyarakat (kelompok mirra) yang lain
yang tidak sempat dibina, ternyata
diresponi oleh khalayak sasaran dengan
pemyataan bersedia.

Perlu ada pen),uluhan dan
pelatihan membuat konstmksi bak
penampungan air yang konstrullif dan
efisien sefta lapisan sistem penjemihan
air yang mgmenuhi syarat teknis dan
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syamt kesehatan pada masyarakat di
tempat lain yang relevan. Hendaknya

kegiatan ini diksanakan secara

berkelanjutan pada masyarakat yang sama

yakni masyarakat yang bermukim pada

daerah pinggiran Sungai Tinambung yang
mengkonsumsi air keruh (kelompok mitra
yang dilatih langsung) di Kelurahan

Tinambung Kecamatan Tinambung
Kabupaten Polewali \4ardar Sulawesi

Barat.

Perlu pemerintalr Kabupaten,

Kecamatan, Desa,/Kelurahan,Tokoh

masyarakat serta masyarakat yang

bermukim di deerai pinggiran Sungai

Iinambung yang mengkonsum5i air
keruh, mendukung kegiatan pembuatan

konstmksi bak penampungan aL yang

berwawasan lingkungan serta lapisan

sistem penjemihan air yarg memenuhi

syarat teknis dan syarat kesehatan serta

berwawasan lingkungan.

KESIMPULAN DAN SARAI{
Berdasarkan p€npluhan dan

pelatihan di lokasi penerapan lpteks bagi

Masya€kat 0bM), maka dapat

disimpulkan sebagai berikur (l)
Masyarakat yang bermukim pada daerah

pinggiran Sungai Tinambung (kelompok

mita) ymg mengkoosumsi air keruh

melgetahui teltang pembuatan

konstruksi bak penampungan air yang

berwawasan lingkungan serta lapisan

sistem penjemihan air yang memenuhi

syarat teknis dan syarat kesehatar serta

berwawasan lingkungan, (2) Masyarakat
yaag bermukim pada daerah pinggiran

Sungai Tinambung (kelompok mita)
terampil mendesain. membuat konstruksi
bak penampungao ai yang berwawasan

lingkungan, (3) Masyarakat yang
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bermukim pada daerah pinggiran Sungai

Tinambung (kelompok mitra) terampil
mendesain, membuat konstruksi lapisan

sistem penjemihan air yang memenuhi
syamt teknis dar syarat kesehatan setta

berwawasan IingL:ungan.

Perlunya ada penerapan Ipteks
bagi Masyarakat (Iblr.4) yang serupa pada

leompok rnasyaralal yang bermuk i.n
pada daerah pinggiran Sungai Tinambung
(kelompok mikat yang mengkonsumsi air
keruh, yang berhrjuan m€ningkatkan

keterampilan mendesain dan membuat

konstruksi bak penampungan air yang

berwawasal lingkungan serta lapisan
sistem penjemihan air yang memenuhi
syarat teknis dan syarat kesehatan seLa
berwawasan lingkungao. Hal ini bergrma

unhrk mempercepat atau

memaslarakallan lebii cepar konsnuksi
bak penampungan air yang berwawasan

lingkungan serta lapisan sistem
penjemihan ai yang memenuhi syant
telois dan syarat kesehatan sefia

berwawasan lingkungan. Perlunya ada

monitoring sebagai penguatan agar
masyarakat betul-betul memahami tujuan
dan malfaat konstr:uksi bak penampungan

air yang berwawasan lingkingan seta
lapisan sistem penjemihan air yang

memenuhi syaral teknis dan syarat

LesehaLan sena berwawasan lingkungat.
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